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Abstract

The istands are guite large and long (o be one of the strategic location for
the development of marine-based economy. There are several main reasons tha
make the region a tigh potential in the marine ond fisheries secrer: (1) has a huge
marine resources both i terms of guantity and diversification, (2) have o higi
compelitiveness in ferms of raw materials and production owned gencrated, (3)
industry in the marine and fisheries sector has linkages (backward and forward
{infarge) s strong with other industries, and (4) resonrce in the marine and
Jisheries sectar is a readily venewable resovrce (renewable resourse) that persisi
in fong term management of arigin followed by the wise.

Sumenep is one that is high fish prodhicer in East Java, this is half of the
area is Sumenep Istands Region, approximately 43, 215 of the 1oral area of the
whale. So the research conducted to gain a vivid piciure of domestic fisheruen
and fishing raie (NTN).

Research shows of various types of transportation used by fishing boats
Jukong the screen, fukong engines, saitbouwls, boat engines, boat engines and
aguactlivre shows that the welfare of fishermen below the average index of 1
(one), which means that fishermen are able fo meet the kebiuhan primary but hos
nat been able to meet the needs of secondary and tertiary. 6 tepes of (ransport are
stnedied only fishermen fishing with this ype of boat transpart machinery, ship
machinery and aguacilture ave indices greater than one,
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(backward and forward linkage)
vang kuat dengan industn-

PENDAHUTTAMN

Latar Belakang industri lainnya;
Wilayah kepulauan yang cukup d. 511[‘11|:rarda}_'a di =cktor kelautan
luas dan panjang menjadi salah satu dan perikanan merupakan

sumberdaya vang selalu dapat
diperbaharul  (renewable  re-
sourse) sehingga bertahan dalam
Jangks  panjang  asal  didud
dengan pengelolaan yang aril’;

lokasi  yang  strategis  untuk
pengembangan  ekonomi  yang
berbasis  kelautan, Ada  beberapa
alasan utama yang menjadikan suata
wilayah sangat berpotcnsi pada sckior

kelautan dan perikanan: e. Investasi di sektor kelautan
. Memiliki sumber daya laut dan kelautan meniliki
vang besar baik ditinjau dari cfesiensi  yang relail’ tinggi
kuantitas maupun diversifikasi- sebagaimana dicerminkan dalam

nva ;
b. Memiliki daya saing yang
linggi vang ditinjau dari bahan
baku  wvang dimiliki dan
produksi vang dihasilkan ;
Industri di sektor kelautun dan
perikanan. memiliki  keterkaitan

F-

Ineremental Capital Cutput Ratio
(1COR) yang rendah dan memiliki
daya serap tensga kerja vang
linggi pula ;

Pada umumnya industri perikanan
berbasis sumberdaya lokal dengan
wmput  rupialh pamun dapat
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menghasillkan outpul dalam
bentulk dolar.

Scjalan  dengan  misi Pem-
bangunan  Kelawtan dan  Perikanan
yaitn social equily, econantic arowth,
envirommental  sustainability, pe-
ningkatan kecerdasan dan kesehatan
bangsa melalui peninpkatan  kon-
sumsi  ikun, peningkatan  peran
laut  sebapai  pemersatu  banpgsa
don  peningkatan  bodava  buhari
bangsa Indoncsia, Seringkali
peogaluran kegiatan manusin dalam
laitannya  dengan  pemanlautan
sumberdaya ikan menjadi sanpat
penting  dan  patt diutamakan.
Begitu pentingnva faltor manusia
ini  sehingga  kunci  sukses
pengelolaan sumberdaya  perikanan
bukan terletak pada sumberdaya
tkennya,  tetapi  ferletak  pada
sumberdaya manusia yang meman-
[aaticannya. Manusia yang
memanfaaian  eumberdava  ikan
meiliki emosi, strategl, intrik, taktik,
lujuan, visi, kondisi sosial budava,
kondisi  ekonomi,  pengalaman,
keinginan,  dan  peraseen yang
SEMUANYA secara bersama-sama
menentikan  sikap mereka dalam
memanfaatkan  sumberdaya  ikan
terscbul.

Namun demikizn  komitmen
pendayapmaan  sumberdaya masih
kurang, Hal ini dapat dilihat dalam
kenyalaannya  bahwa  nelavan
selaku aktor utama di sektor ini
masih  berada  dibawah  paris
kemiskinan. Ada beberapa [akior
yang menyebablan kemiskinan
nelayan masih terjadi yaitu :

1) Kelerbatasan  modal  untuk
mengembanglan usaha ;
Hal  ini  disebabkan  oleh
tanggungan kelvarpa yang tinggi,
selam  itu  sumber pendapatan
diperoleh kebanyvakan hanya daii
satu orang. Readaan  ini

dimungkirlkan olel usia anak vang
relatif musth kecil ataupun tidak
adanya  keinginan dari  anpeota
keluarga Jainnys meniadi nelavan.
Keterbatasan modal  dalam
mengembanglan usahanya
dikarenakan (idak  dimiliknyva
akses ke pelayanan kredic

2) Tingkat pendidikan rendah ;
Tingkat pendidikan  sumber-
daya manusia wvang rendah
merupakan  salah  satu per-
masalahan  yang  jusa  dapal
menyvebahkan nilai tambaly
kemiskinan  nelayan.  Biaya
pendidikan  yang  tinggi, lukasi
sekolah yang jauh dari tempat
finggal  merupakan alasan bagi
nelayan  untuk memilih  tidak
bersekolah, Seclain ilu nelayan
merasa tdak  memerlulcan
pendidikan formal karcna
sebagian besar waktunya lebih
banyalk dihabiskan dj laut.

3) Pendapatan yang rendah ;

Banvak taktor yung
menyebabkan pendapatan nela-
yan rendah, diantaranva  unil
penangkapsn vang terbatas, skala
modal usaha yang kecil dan
masth  tradisional.  law  en-
forcement yang tidak berpihak
kepada nelayan (ego sekioral,
regulasi vang lidak mendukung,
kebijakan ekonomi mikio  yang
banyuk mergikan nelayan)

4) Perilaku ckonomi rumah tanega

nelayan yvang cenderung boros ;
Pendapalan hari ini dihabiskan
hari yang sama pula. tidak
adanya kesadaran untuk
menuliki -+ tabumgandan  pola
konsumsi yang cendenmp tidak
toratur.

3) Tdak ada alternatif livelihood ;
Denpgan segala bentuk keterba-
tasannya, nelavan Lidalk
mampu niemiliki mata
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pencaharian  lain, keterbatasan
terscbul antara lain tidak
memiliki  keahlian lain  selain
menjadi  nelavan, terhatasnya
pcluang kerja bagi mercka dan
kemampuan  melihat  peluane
kerja yang rendal.
6) Perencanaan secara regions] yang
Bdalk mendukung ;

Dalam menetapkan kebijakan-
nya pemerintah hampir tddak
memperhatikan adanya perbeda-
an mendasar sceava demografl dan
peoprafi,  schingga  kehijalan
terscbul tdak dilaksanakan dengan
baik pada daerah-dacrali terleniu.
Kurangnya pembinaan mengenai
lehnologi  manajemen  industri
dan kebijakan pengclolaan hasil
laut wyang belum ditunjukkan
oleh instansi  terkait  terhadap
nelayan  merupakan  sebagian
faktor penyebab nclayan menjadi
miskin,

Dalam  rangka peninplkatan
pendapatan  atan  kesejahieraan
masyarakat  nelayan Kabupaten
Sumenep,  berbagai  upava  dan
kebijakan relgh  dilakukan  antara
lain  melalui pemberian bantuan
kredit, pembelian kapal mator dan
peralatan tangkap melalui
koperasi nelayan untuk meningkat-
kan kapasilas engkap, pemberian
paket bantuan pcembelian  kapal
melalui sislem perzuliran
(revolving), penyvediaan c¢s dan
garam untuk menjaga mutu hasil
tangkapan, pembangunan  Tempat
Pendaratan  lkan dan  Tempat
'elelangun Tkan serta  berbagai
penyuluhan  untuk  meningkatlan

kemampuan nelayan dan
sehapainya. Dari  upaya tesshut
diharapkan  nelayan  Kabupaten

Sumenep  mampu  inemperbaiki
kondisi  kehidupan  mereka, letapi
schagian  masth  hidup  dalam

Iimgkaran kemiskinan,

Upava-upaya vang dilakukan
olell Pemerintah  ini hatk  Pusa
maupun Daerah  harus  dilihat
tingkat  keberhasilannye  melalui
evaluasi Vang mengeinakar
miikalor-indikator  tertentu se-
hingga kebijakan yang tela®
dilaksanakun dapar tepat sasarac
dan mampu mengangkat harkat dan
martabul nelayan,

Indikator yang tepal adulah
denpan menggunakan Nilai Tular
Nelayan  (NTN)  yang akan
mempertimbaingkan  scluruh  pen-
dapatan/penerimazn (revenue) dan
pengeluaran (expenditure) keluargs
nelayan. Olch kuarena itu  untuk
melihat kondisi masvarakat nelavan
di Kabupaten Swnenep  akan
dilalulcan penghitungan Nilai Tulear
Nelayan (31N tabun 2012.

Malcsud dan Tujuan
Penghiungan Nilai  Tukar

Nelayan (NTN) Kabupaten

Sumenep ini dimaksudkan untok

mendapatkan indikator vang tepat

dalamy mengukur tngkal perubahan

pendapatan nelayvan ataupun

perubahan kesejahteraan nelavan,
Sementara wjuan lersedianya

Indikator Nilai Tukar Nelavan (NTh)

ini adzlah ;

l. bagai ['emerintah akan
memberikan  gambaran  tentang
dinamika tingkal kesejzhreraan
elconemi masyarakat nelayan di
Kabupaten  Sumenep  sccara
periodil dan teratur,

2. bagi swasta akan memberikan
informasi - tentang  peluang
pengembangan ekanomi
perikanan dan nelayan sctempal
secara cepat,

3. bagi nelayan sendiri akan dapat
mengukur tingkat kesejahtcraan-
nya sendiri seedra
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ubyektif schingga dapat
menentukan  pilihan  propram
pemberdayvann yang diperfukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Pembangunan Ekonomi
Kepulauan, Maritim, dan
Archipelago

Pembangunan wilayah dalam
konteks negara kepulauan (ncgara
maritim) seperli Indonesia, maka
unsur wilayah diinterpretasikan lehih
luas yaitu meliputi pulau besar dan
pulau-pulau  kecil (gugus  pulau).

Konsep  pembangunan  wilayah
meliputi pula pembangunan ckonomi
kepulauan (islands economic
development).  Istilah  Tkonomi

Kepulavan  scringkali  dipunakan
untuk  sebutan Ekonomi  Maritim.
Kata mariim herasal dari bahasa
Latin “maritimus”, yang berarti (1)
terletak pada atay dekat laut, dan (2)
berkaitan  dengan  pelayaran  dan
navigasi. Antarpulan dan maritim
mempunyal perbedaan  yane tipis
dalam pengertiannya, kalau pulan
(island) menekankan pada unsur
daratannya dan maritim (maririme)
menckankan pada lokasinva suatu
daratan dan hubungannva dengan
lingkup kegiatannya perairan dan
laut yaitu pelayaran dan navigasi.
Ada pula istilah Ekonomi Kelautan
yang berkaitan dengan  kepiatan
pemanlaatan lant dan  pengolahan
sumber daya kelautan,

i Samping istilah Fkonomi
Kepulauan, Ekonomi Kelautan, dan
Ekonomi Maritin, menurnt
Adisasmila (2010) sangat lepat
dintroduksikan  istilah  Flkonomi
Archipelago. Katu Archipelago (dari
bahasa [talia, dalam bahasa Latin
adalzh Archipelago) berarti (1) suatu
kelompaok besar pulau-pulau atau (2)

suatu laut terdin dari banyak pulau.
Menurut  pengertian ke dug,
Archipelage meliputi wilayah laut
yang ditaburi oleh  pulav-pulau.
Iikonomi Archipelago dimaksudkan
untuk  membahas pemanfaatan
sumberdaya  manusia, sumberdaya
modal,  sumberdaya  teknologi.
sumberdaya  kelembagaan,  dan
sumberdaya pembangunan lainnva,
untuk mencapai tingkat pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat  yang lebih  tinggi.
Pembangunan ekonomi di wilayah
daralan terkait  erat  denpan
pembangunan ekonomi di wilayah
peraman laut,

Sektor IKelautan Scbagai Pintu
Ekonomi Daerah

Negara kepulavan Indonesia
memiliki sumber daya perairan yang
cukup  luas, baik sumber daya
peratran laut maupun sumber daya
perairan darat. Luas total kedua
perairan tersebut tercatat schesar dua
per Liga dari luas negara republik ini.
Menurut  Saanin  (1960), perairan
darat (inland waters) Indonesia pada
zaman penjajahan Belanda diartikan
sebagal perairan yang berada di atas
datatan, mlai dari batas air suut
tercndahh  sampai ke daerah
pedalaman  (pegunungan). Dergan
demikian perairan  darat  tersebut
meliputi sehagian perairan pantai.
perairan payau, dan perairan tawar,

Dengan adanya perkembangan
teknologi budidaya pantaislaut, maka
pada saat ini perairan darat hanvalah
diartikan  sebagai  peraitan  yang
meliputi perairan payau dan perairan
tawar.  Samilz et al  (1999)
menggunakan  istilah  "perairan
daratan pedalaman sebagai
terjemahan  dari  istilah  “inland
watars" yang digunakan oleh Food
Agriculure  Orpanization  (FAD).
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Luas  perpiran daral  tersebul
diperkirakan  mencapal  sckitar 34
juta L.

Perairan tawar dibagzi menjadi
peraitan umum open  walers  dan
perairan budidaya air tawar. Yang
dimeksud depgan  perairan  umum
adalah semua badan air yang bukan
badan air yang digunakan untulc
usaha budidaya ikan air tawar
(kolam, tambak dan sawah). Dengan
demikian perairan wmum meliputi
donan, waduk  (danaw  buatan),
sungai, Tawa banjitan (Quod plains)
dan genangan air laimnya. Perairan
umum tersebar di seluruh kepulavan
Indunesia  dengan karakteristik
gkologi dan perikanan yang berbeda
antara satu denpan lainnya. Selain
kegiatan perikanan, perairan umum
dimanfaatkan pula oleh  berbagai
sektor pemanfaal seperti pembangkit
tenara  listrik, irigasi  perlanian,
pasokan  air  minum, industr,
navigasi, pariwisata, dan pem-
buangan limbah.

Sumber daya perikanan
parairan  umum  merupakan  suat
sumber daya alam yang  bersilal
dapat pulill (renewable), alses yuang
terbuka (open oecess), dan milik
umum (comman property). Sifat-sifat
terscbhut membka neluang
terjadinya  eksploitasi  btedebih
schingga sumber daya alam tersebul
herus dikelola secara rasional apar
aset nasional tersebut menjadi lestare.
Di lain sisi  keharmsan  untuk
mengelola secara bijaksana potensi
tersebut  dikarenakan sumber daya
alam  itu merupakan  kekavaan
nasional yang bersifat terbuka bagi
zluruh rakyat di negara ini.

Potensi  perikanan  persiran
umum  Indonesia  cukup  besar.
Namun upaya pemaniaalan  dan
pengelolaannya masih  belum
optimal, meskipun usaha

penangkapan ikan telah sejak dulu
dilakukan clelh masyvarakat nelayvan
di sekitarnyva.

Luas seluruhy lahan  perairan
umun tercatal seladtar 13,83 juta ha,
terdirl dari 0,05 juta danau buatan
(man-made lake), 1,¢ juta ha danau
alam (natural lake)} serla 12,0 jula ha
sengai dan rawa  banjiran  (flood
plain), Luas lahan perairan umum ini
masih berubah-ubah dengan
dibentuknya waduh-wadelk (dansu
buatan) di sam pihak dan reklamasi
lahan rawa banjiran di lain pihak.

Potensi  produksi  perikanan
perairan  umum, yang sehagian
lerbesar terdapat di  Kalimantan,
ditaksir sebzsar 0.8 - 0,9 juta wno
(Sarnita, 1986). Mengingat estimasi
potenst produksi tersecbut dilakukan
sekitar 40 (ahun yang lalu, maka
pada saat ini potensi  produks)
tersebut  harus  sudah  diestimasi
kembali,

Keharusan  untuk  melakukan
reestimasi  potensi  sumber daya
perikaman  di  peraltan umum  di
samping disehahbkan karena
kemnungkinan  adanya  perubahan
biclogi perikanan vang besar selama
kurun waltu 40 tahun terscbut, juga
disebabkan lkarena luas perairan
wium pada saat ini berubah banyak.
Seperti kite Ketzhui sejumlah satu
juta ha lahan perairan umum (sungal
dan rawa banjiran) di Kalimantan
Tenzah baru-baru ini teleh diubah
menjadi lehan pertanian.

Hal serupa terjadi pula di Jawa
dalam skala vang jauh lebih keeil.
Beberapa danau kecil di Jawa Baral
lelah  direklamasi menjadi  daerah
permukimin alau fungsinya
dialihkan menjadi dasrah rekreasi.
rumah  makan,  atau lainova
Beborapa perairan umum  lainnya
luasnya berkurang akibat kekeringan
vang herkepanjangan ataupen karena
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lingkal pendangkalan (sedimentasi/
sillusi) yang culwup tinegi.

Nelayan dan Faktor-Falktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan
Masyarakal  nelavan vang
sampal saat ini masih merupakan
lcma yvang sangat menarik  untuk
didiskusikan, Membicarakan nelayan
hampir pasti iso vang selalu muncul
adalah  musyarakat yang matjinal,
miskin - dan  menjadi  sasaran
cksploitasi  pengnasa  baik  secara
ekonomi maupun secara politik.
Melayan orang yang melakukan
penangkapan (budidaya) di laul dan
di tempal yang masih dipengaruhi
pasang surut (larigan, 2000), Jadi
bila ada ysng menangkap ikan di
tempat budidaya ikan seperti tambak,
kolama  ikan, danau, sungai tidak
wermasuk  nelayan.  Selanjulnya,
menurut Tavigan (2000), berdasarkan
rendapatnya, nelayan dapat dibagi
méenjadi :
¢ Nelayan tetap alau nelayan penuh,
yakni nelayan wang  pendapatan
seluruhinya berasal dari perikanan.,
o Nelayan  sambil  ulama,  vakai
nelevan  yang  sebugian  besar
pendapataniy herasal iari
perikanan.
= Nelayan sambilan tambahan, yakni
uelayan  yang  sshagian kel
pendapatannya berasal daii
perikanan.
¢ Nelayan  mnsiman, yvakni orang
yang dalam musim-musim tertentu
saja aklif sebagai nelayan.
Rendalinya koalitas  sumber
dayn manusia masyacakal nelayan
vang lereflcksi  dulam  bentul
kemiskinan sangat crat kaitannya
dengan faktor internal dan eksternal
masyarakat. Faktor intermnal misalnya
pertumbuban penduduk yang cepa,
kurang  herani mengambil resiko,
cepal puas dan kebiusazn lain yvang

tidak  mengandung  modernisasi.
Selain itu kelemahan modal usaha
davi nelayan sanzat dipengaruhi oleh
pala piker nelavan ity sendiri. Fakior
eksternal  vanp  mengakibatkan
kemiskinan rumal tangga nelayan
lapisan bawah antara lain proses
produksi  didominasi  oleh  take
pemilik perahu atau modal dan sifiat
pEmasaran produksi dikugsai
kelompok  dalam  hentuk  pasar
moenopsani (Kusnadi, 2003),

METODOLOGI PENET ITIAN

Ruang Lingkup

Data  dasar yang  digunakan
untuk keperluan penphitungan Nilai
Tukar Nelayun (NTN) Kabupaten
Sumenep ini berasal dari data primer
dan data selunder. Data  primer
diperaleh melalui Survel  Sosial

Ekonomi Rumah Tangga
Perikanan yang mencalup
pendapatan dan  pengeluaran

rumahtangga nelayan vang ada di 20
kccamatan  penghasil  ikan i
Kahunaten Sumencp dengan
mengambil beberapa sampel rumah
tangpa  nelayan  penangkapan  ikan
dilaut dan budidaya. Sedanpkan data
sckunder adalah data yang berkaitan
dengan perikanan diambil dari dinas
terkant maupun instansi lainnya di
Kabkupaten Sumenep vang
merupakan data pendulong dalam
penyusunan  publikasi Nilai  Tukar
Nelavan Tahun 2012 ini,

Metode Pengumpulan Data

Nilai Tukar Nelayan (NTN)
adalah rasio total pendapatan terhadap
LoLal pengeluaran rumzhlangpa
nelavan selama poriode waka tortentu,

Penghitungan  Nilai  Tukar
Nelavan (NTN) Kabupaten Sumenep
akan mengpunakan  data-data vang
dikumpulkin pada heberapa
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timaltangea nelavan vang ada di
Kabupaten Sumenep melalul Survei
Sosial Elkonomi Rumah langea
Perikanan ahun 2012, Data vang
dikumpulkan adalah ¢
I. Pendapatan rumah tangga
nelavan  yvang terdiri dari
pendapatan dari hasil perikanzan
dan pendapatan nen perikanan.
Pendapatan perikanan
dipengaruhi oleh jumlah pupuat
dan harga ikan hasil tangkapan
vang berlaku saat ini. Tumlah
output sendirl sangal dipengaruhi
ulzh leknologi, skala usahn, cuaca
dan jumlah input yang digunakan.
2. Penpeluaran (input) rumah
tangea nelayan terdiri dari
pengelusdran usalia perikanan
serla pengeluaran komsumsi
keluarga., Pengeluaron usaha
perikanan dipengaruhi jumlah
input dan harga input usaha
perikanan vang digunalan.

Metode Analisis Drata

Dart beberapa jenis Nilai Tukar
Perikanan seperti Nilai ‘lekar Barter
(Barter Term of Trade), Nilai Tukar
Fultorial (Factarial Term of Trads),
Nilai Tukar Pendapatan (Income
Term of Trade) dun Nilai Tukar
Nelayan (NTN), maka NTN yang
juea  dizebul sshapai Nilai  Tukar
Subsisten (Subsistence Term of
Trade) merupakan indikator vang
dapat mengukur tinglat
kesejuhleraan masyarakar nelayan
secarn relatif,

Adapun  delinisi  dart  Nilai

Tukar Nelayan (INTH)
tersebut adalah rasio total
pendapatan tarhadan total

pengeluaran  rumabitangge nclayan
selama periode wakiu terteniu.
Formulasi penghitingan WTN adalah
sehagal bertkur ;

NTN =Y, /F,

Y XFE +YNFE,

Ei— LI + EE;
1Jimana ;
YT, : Tatal pendapatan nelavan
dari usaha perikanan periode t
YMNF, @ lotal pendapatan nelavan
dari usaha now perikanan periode t
19 : Total pengeluaran nelayan
untuk usaha perilanan periode
EE. : Tolal pengeluaran nelayan
untulk konsumsi keluarpa nelavan
periode t
T . Periode wakiu

Pada pola penghitungan NTN inl
terbagt memjudi 2 bapian yaitu
a, WTN Total Pendapatan
b. NTN Pendapatan Perikanain
Selanjutnya  defimisi  dari
Indels Milai Tulkar Nelayan (TNTHN)
tersebut adalah rasio antara indeks
total pendapatan terhadap indeks
lota]l  pengeluaran tumahtangga
nelayan  sclama  periode  waklu
lertenin
Formulasi penghitungan  [NTN
adalab sehapal berikud -
INTN =(T¥,/IE) = 100 %

IV ={ ¥/ Y ) x 100 %%
TR, =(F/Fua)x 100 %
Dhnrmiana

INTM  : Indeks nilai tular nelayan

periade t

I'v, : Indeks tatal pendapatan
nelavar  darl usaha  perikanan
pertode

Wi : Tolal pendapatan keluarga
nelayvan periode t (lhargn periode
berlaku)

Yid : Total pendapatan keluaraa
nclavan periode dasar (harga lahun
disar)

TF, : Indeks total penpeluaran
keluarga nelavan perode t

Exd : Total pengeluarankeluarpa
nelavar periode
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1 : Periode tahun sekarang

id :  Periode dasar (tahun) :

dimana INTN tahun dasar = 100

Beberapa jenis pendapatan dan

pengeluaran  yang menjadi  bahan
penghitungan NTN dan INTN ini
yang  dimodifikasi  berdasarkan
periode wakiu penghitungan vaitu
schagai berikut :

l. lenis pendapatan yang dicakup
dari usaha perikanan baik kegiatan
budi daya maupun penangkapan
yaitu |
n. Nilai Produksi ikan hasil
budidaya selama 3 bulan
b. Nilai Produksi bista lain hasil
budidaya seperti rumput laut dan
lain-lain selama 3 bulan
¢. Nilai Produksi benih ikan/biota
lain selama 3 bulan
d. Nilai Produksi Induk

kan/bieta lain selamia 3 bulan
e. Nilai Hasil tangkapan lkan
sclama periade tahun 2012
[ Nilai Hasil tangkapan benih,
induk dan ikan hias selama
periode tahun 2012
2. Jenis pendapatan yang dicakup dari
usaha non perikanan rumal langga
nelayan yaitu :
a. Nilai usaha mdustri rumah
langga nelayan selama setahun
b. Nilai usaha perdagangan
rumah tangga nelayan selama
setahun
¢. Nilai usaha lainnya rumah
langga nelayan selama setahun

3. Jenis pengeluaran yang dicakup

dari  usgha  perikanan  baik
Kegiatan budi daya
maupun penangkapan yaitu :

4. Milai benih fkan yang ditebar
b. Milai [nduk lkan/biota lain
vang dilebar

¢. Nilai penggunaan pupuk

d. Nilai penggunaan pakan

e, Nilai pengeluaran untulk obat-
obatan, bahan bakar minyak

f. Nilai perbekalan penangkapan
lian seperti es, garam,
umpan, konsumsi dan lain-
lain.

2. Nilai upah / gaji pekerja

nelayan.

h. Nilai pengeluaran lainnva

4. Jenis pengeluaran unfuk
konsurmsi rumah tangea nelayan
yaitu ;

a. Nilai pengeluaran konsumsi

urituk makanan

k. Nilai pengeluaran konsumsi

unituk non makanan.

GAMBARAN UMUM WILAYAH
PENELITIAN

Gambaran Umum

Penelitian

Kondisi Geografis

Letuk  Kabupaten Sumenep
yang berada diujung Timur Pulau
Madura merupakan wilayah yang
unik karena selain terdiri wilayah
daratan juga terdiri dari kepulauan
vang tersebar berjumlah 126 pulan
(sesual dengan hasil sinkronisast [uas
Kabuputen Sumenep Tahun 2002).
Kabupaten Sumenep terletak
diantara 113 032 (54"-116 016 (48"
Bujur Timur dan diantara 4 055 (-7
024 ] Lintang Selatan.

Kabupaten Sumenep
merupakan salah satu kabupaten di
Jawa Timur yang wilayahnya terdiri
dari daratan dan kepulavan dengan
luas  keseluruhan  2.093,46 Kmd.
Pembagian wilayah tersebul adalah
sebagai berikul :

* Wilayah daratan scbagai daerah
yang  lebih  luas  daripada
kepulavan dengan luas 1.146,93
Km?* atau 54,79 % dari luas
keseluruhan Kabupaten Sumenep,
terdiri dari 18 (delapan belas)
kecamatan di Pulau Madura dan

Wilayah



satu  pulan pada Kecamatan
Dungleels,

*  Wilayah kepulauan memilili Tuas

246.533 Km® atan seluas 4531 25
dari luas keseluruhan Kabupaten
Sumencp. Jumlah pulaunya yaitu
126 pulaw, terdiri dari 48 pulau
berpenghuni, 78 pulau lLdak
berpenghuni, 104 pulau bernama
dan 22  pulan tanpa nama.
Wilayah kepulavan terdiri dari D
(szmbilan)  kecamatan, yaitu
Kecamatan Giligenting, ‘Lalango.
Nonggunong, Gayam, Ra'as,
Arjasa, Sapeken, Kanpavan dan
Kecamatan Masalembu,
Pulau terjauh di sebelah utara
Pulan Madura  yaitu  Pulau
Karamaian yang tenmasuk pada
wilayah IKecamatan Masalembu
dengan jarak £+ 151 mil laut atau
+ 24300 km dari Kecamalun
Kalianget,  Sedangkan  pulau
paling timur yaim Pulau Sakala
yang termasuls wilayah
Kecamatan Sapeken dengan jarak
+ 165 mil laut atau 265.54 km
dari Kecamatan Kalianget,

Kabupaten Sumensy
memiliki batas-batas schagai berikut:
i oebelah selatsr berbatasan dengan
: - Selat Madura
2. Seheleh [Mara berbatasan dengan
: = Laut Jawa
3. Sehelah Darat berbatasan dengmn
: - Kabupaten Pamekasan
4. Sebelaly Timur berhatasan dengzan
- Laut Jawa / Laut Florcs

Sarana/Transportasi Penangkap
Tkan nlch Nelayan

Sarana transporlasi vang
digunakan dalam penangkapan ikan
oleh nelayan terdiri dari 3 jenis yaitu
Jukong layvar, jukong mesin, perahu
layar, perahu mesin, dan kapal
mesin. Ke lima sarana transportasi
nelayan tersebat tenmnya memaloas
alat tanpkap vang berbeda, untuk
jukong layar dan mesin alat
tangkapnya gilncet. dogpl, dan
pavang, sedangkan perahu layar dan
mesin menggunakan porsen, scria
kapal motor meppgunakan jarring
pukat, seperti vang terfuang pada
tubel 4.1 di hawal ini

Take! 4.1
Jumlah Sarana Transperlasi Penanglap Tkan di Kabupaten Sumenep

i_l\l:i‘ 0 rfuknrig ._.Iukﬂ-n
el 5 ia:.m i "'rILSm

1 | Pragaan

2 | Bluto

3 Sarongpl _ 15

4 | Giligenting 92 = 271 258

5 | Talango 47 | 400

8] Kalianget 42 172
7 | Sumenep

8 | Batuan

O | Lenteng L
10 | Ganding

11 | Guluk-CGuluk

2 | Pasongsongan 23| 138 78
13 | Ambunten ) 10 210

14 | Rubaru

15 | Dasuk 77

i



KABUPATEN SUMENEP

Nilai Tukar Nelayan Umum dan

Indelss  Nilai Tukar Nelayan
Kabupaten Sumenep
Secara Lrmuimn tinglcat

kescjahteraan rumah tangga dapat
divkur dari indikator Nilai Tukar
Nelayan  (NTN)  vang  dapat
memperlihatkan kondisi  rumah
lungga nelayan terscbut dalam kurun
waktu tertentu. Konsep Nilai Tukar
Nelayan (NTN) pada dasarnya
merupakan indikator untuk meng-
ukur tingkat kescjahleraan nelayan
sccara relatif. Indikator NTN juga
merupakan  ukuran kemampuan
rumal  tangga  nelavan  untuk
memenuhi  kebutuhan subsistensi-
nya, sehingga NTN ini juga disebut
Nilai Tukar Subsisten (Swbsistence

Termis of Trade). Sementara  ilu
Indeks  Nilai  Tukar Nelayan
(INTN) merupakan  bagian  dari

perkembangan penghitungan NTN
yang merupakan rasio dari indeks
total pendapatan terbadap indeks

tofal pengeluaran rumah tangga
nelayan.

Survei sosial ckonomi rumah
tangga  nelayan  tahun 2012

A T ikong || Jukong | Perahu ["Perabu | Kapal |
INO KEE i ﬂtan ~ Lava rg MLunEj | Layar Mcstn iiiﬁﬁgor'
6 | ".f[dndrmr 44 | 153

17 G.;Lpu.ra 5 41

18 | Batang-Batang 365

1% | Dungkek 46 184

20 Nonggunong 105 136 | 487

41 | Gayam — 48 513 N
22 |Raas 35 45 57 524

23 | Sapeken 10 24 72 450)

24 | Arjasa 290 | 75 242

26 | Kangavan 435 63 242 |
27 | Masalembu | 197 16 183 328

NILAI TUKAR NELAYAN menetapkan jumlah alokasi sampel

sehanyak 228 rumah tangga yang
tersebar  di 20 (dua puluh)
Kecamatan pada daerah konsentrasi

perikanan  tangkap di  Kabupaten
Sumenep seperti di  Kecamatan
Pragaan. Bluto, Saronggi, Gili
genting, Talango, Kalianpet,

Pasongsongan. Ambunten, Dasuk.
Batu Putih, Gapura, Batang-batang,
Dungkek, Nung Gunung, Gavam,
Ra'as, Sapeken, Arjasa, Kangayan,
dan Masalembu.

Dari  kegiatan penangkapan
ikan vang dilakukan rumah tangea
nelayan terscbut terdapat 5 (lima)
kategori besar usaha berdasarkan
penggunaan  sarana  tansportasi
penangkapan dan alat  tangkap.
Berdasarkan  sarana  transportasi
penangkapan meliputi Jukong lavar,
Jukeng mesin, perahu layar, perahu
mesin dan kapal mesin,

Untuk  penghitungan NTN
tahun 2012 ini lebih dititikberatkan
pada penggunaan sarana
transportasi  penangkapan. Namun
demikian kedua pola penghitungan
NTN sama-sama dapat digunakan
untuk  melihat  dinamika tingkat
kesejahteraan nelayan secara unmm,
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Pendaparan dari hasil
penangkapan ikan tersebut
mempunyal  variasi  berdasarkan
katcgori usaha dimana rumah tangga
nelayan vang menggunakan perahu
mesin dalam kegiatan penangkapan
ikan mempunyai produktivitas yang
lebih  hesar  dengan estimas:
pendapatan rata-rata per  rumah
tanoea sehesar Rp o 164 .5343.624 -
pada tahun 2012 atan sebesar Rp.
13.695.302,-  setiap  bulannya.
Katepori  kegiatan  penuangkuapan
ikan wvang moemperoleh  nilai
estimas1 yvang rendah dalam surve:
ini adalah rumah tangga nelayan
vang menggunakan Jukong mesin
vang mencapai Rp. 23.477.661.-
sclama tabun 2012 atau sekitar Rp.
1.956.472.- setiap bulannya,

Nerdazarkan besaran eslimasi
rata-rata pendapatan rumah tangps

nelayan Rabupaicn Sumencp yang
mencapai  Hp A4R0.656.304- vang
diperolch  dari  estimasi  rata-rata
pendapatan  rumah nelayan  dari
penangkapan  ikan  sebesar  Rp.
469.553.210,- ditambsh  dengan
estimasi rata-rata  pendapzlan non

perikanan mencapa Rp.
11.103.2%4 - selama tahun 2012 dan
hesaran earimasi rata-rata

pengeluaran  baik untuk  kegiatan
penangkapan  maupun  konsumsi
rupah tangge yang mencapai Rp
556.228.030,~ sclama tahun 2012
maka Milai Tukar Nelavan (NN
Kabupaten Sumenep dari  total
pendapatan pada tahun 2012 adalah :
¥ 405482 800

r + R = i
NTN (eoral Pendopatand e 08

i 455553 210
NTN (Fendapatan Perthonan) = —— =

=— = 1H[
Fe  IE0F10334

Tabel 5.1 Nilai Tukar Nelayan (NTN) Rumah Tungga Nelayau
Kabupaten Sumnenep Tahun 2012

A [ Nelayan

i e e e AR ']{hiegulfl 5 O
Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga

1. Uszlia Perilcanan

| Talun 2012

469.553.2110)

2, T7saha Non-Perikanan

Tatal A

B | Nelavan

Ruta-rata Pengeluaran Rumah Tangga

480.656.504

. Usaha Pertkanan

260.310.324 |

2. Konsumsi Rumah Tangga 205.917.705

Total B 556.225.030
C' | Nilai Tokar Nelayan (NTN)

1. Total Pendapatan 0.80

2. Pendapatan Perikanan 1.50 |
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Fada tzbel terlihat baliwa NT
untuk nelayan di Kabupaten Sunenep
selama  tahun 2012, dari  total
pendapatan rumah tangga berada
berada kurang dari satu. Sedangkan
NIN  dari  pendapatan  usaha
perikanan tangkap nilainva diatas
satn. Hal ini berarti bahwa rumah
tangga nelayan  di  Kabupaten
Sumenep secara umum  mampu
mencukupi kebutuhan  primernya,
tetapi sebagian besar masih belum
mampu  memenuhi  kebutuhan
selunder  dan  lersier  meskipun
semua kebutuban aau pengeluaran
untuk usaha perikanan tangkap dapat
dipenuhi.

Nilai Tukar Nelayan Perairan
Umum Kabupaten Sumenep

Nilai Tukar Nelayan Perairan
Umum Kabupaten Sumenep diukur
dari beberapa jenis transportasi
vang dilakukan nelayan dalam
menangkap ikan diantaranya:

Nilai Tukar Nelayan Jukong Layar

Seperti disebutkan pada bab
terdahulu, agar penghitungan Nilai
Tukar Nelayan tahun 2012 ini lebih
rinci  maka penghitungan  dari
masing-masing kategori
PCnggunaan - sarana  iransportasi
perilkanan  seperti Jukong layar,
Jukong mesin, perahu lavar, Perahu
mesin dan kapal mesin, sehingga
tingkat kesejahteraan rumah tangga
nelayan dapat lehil terukur,

Dari hasil survei pada nelayan
Jukong layar di Kabupaten Swmenep
dipercleh estimasi rala-rata
pendapatan usaha perikanan pada
lahun 2012 ini adalah sebesar Rp.
46.955.321.- atau setiap bulunnya
sebesar Rp. 3.912.943.- . sedang
estimasi rata-rata  pendapalan non
perikanan yang mertpakan
pendapatan  yang  diperoleh  diluar
usaha perikunan adalah sehesar Rp.
2.866.221,- atau  sekita Rp.
238.852,- perbulannya. Pendapatan
usaha non  perikanan  ini jauh
dibawah standar hal ini diduga
disebabkan anggota rumah tangga
pada keluarga nelayan banyak
vang tidak bekerja. Kebanvakan
anggota rumah tangga nclayan
Jukong layar ini bekerja sebugai
buruh harian di scktor industri
pengolahan  perikanan  sehinpea
upah yang diterima didasarkan
Jumlah hari kerja.

Sementara itu estimasi rata-
rata  pengeluaran  untuk  uwsaha
perikanan sebesar Rp. 28.876.200.-
atau rata-rata schulan mencapai Rp.
2406.350,-  perbulan,  sedang
estimasi  ratu-rata  pengeluaran
rumah tangga nelayan Jukong lavar
sendiri sebesar Rp. 32.460.240.-
atau sakitar Rp. 2.705.020,-,

Dari cslimasi rata-rata
pendapatan dan pengeluaran tersebut
maka NTN jukong layar dapat dilihat
pada tabel dibawah ini
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Tabel 5.2
Nilad Tular Nelavan (NTN) Rumah Tangga Melayan Jukong layar Kabupaten
sumenap | ahun 2012

No o | T Kategori ~ Tabun 2012
A Rata-rata Pendapatan Rumah 'fﬁn_ggn Nelayan
|. Usaha Perikanan 46.955.321
2. Usaha Non-Perikanan 2.866.221
Tatal A 49.821.542
3 Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangea Nelayan .
e 1, Usaha Perikanan 28.876.200
2, Konsumsgi Rumah Tangga 32.460.240
- Total B G1.336.440
C Nilai Tukar Nelayan (NTN) ol
1. Total Pendapatan 0.81
2. Pendapatan Perikanan 1.63

NITN  Jukong layar sclama
tahun 2012, dari total pendapalan
keluzrga  berada dibawah satuo,
sedangkan NTM  dari  pendapatan
usaha  perikanan  tangkap nilainva
diatas  satu.  [lal  imi  berarl
penerimaan rumah tangea nelayan
Jukong layar selama tahun 2012
balum mampil memennuhi
kebutuhan hidup rumah tangganya
dan ada kecenderungan defisit
anggaran  di  rumah  angpanya,
walaupun semua kebuluhan alau
pengeluaran untuk usaha
perikanan tangkapnya dapat
terpanuhi,

1lal ini perlu dicermati karcna
kecenderungan  penurunan ini
mengindikasilkkan bahwa sebagian
besar nelavan Jukong layvar belum
terlepas  dari  garls  Kemiskinano.
Kebutuhan untuk wsaha perilanan
dapal dipenulu cleh pelsyan Jukong
lavar karena semua itu dilakukan
demi kelangsungan hidup

keluarganva.

Nilai Tukar Nelayan Jukong mesin

Dari hasil  survel  pada
nelayan Julomg mesin di
Kabupaten Sumenep diperoleh
estimasi rala-rata pendapatan dari
uszha perikanan pada tahun 2012
i adalah scbhesar Rp. 23.477.661.-
atan  seliap bulannya sehesar Rp.
1.956.472,- sedang estimasi  rala-
rata pendapatan non perikanan yang
merupakan pendanpatan viang
diperoleh  diluar usaha  perikanan
adaliah sebesar Rp. 1.753.667,- atau
selitar Rp. 146.206,- perbulanmya.

Semenlara ilu eslimasi rata-
rata  penpgeluaran umtuk  usaha
perikanan scbesar Bp. 20.006.244. -
atzu rata-rata sebulan mencapa Rp.
1.667.187.- perhulan, sedung
estimasi  rata-rata  pengeluaran
rumah tangga Jukong mesin sendir
sebesar Rp.  17.818.200,- atau
sekitar Bp. 1.484.850.-.



Tabel 5.3
Nilai Tukar Nelayan (NTN) Rumah Tangga Nelayan Jukong mesin

I{ahu]:nlen Sumenep Tahu.n ?'{J 1 2

= | R R W s SR S Tahan
ool ARl e | T
A R-it.l rata Pendapatan Rumah Tangea Nci'n an
. Usaha Perikanan 23.477.661
2. Usaha Non-Perikanan 1.755.667
Total A 25.233.328
B | Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangpa Nelavan
|. Usaha Perikanan 20.006.244 |
2. Konsumsi Rumah Tanpos ~ 17.818.200 |
Total B 37.824.444
| € | Nilai Tukar Nelayan (NTN) )
1. Tatal Pendapatan 0.67
4. Pendapatan Perikanan 1,17

Pada tabel terlihat bahwa NTN
untuk nelayan Jukong mesin  dari
pendapatan keluarga herada kurang
/dibawah satu, Demikian juga
untuk NTN dari pendapatan usaha
perikanan tangkap nilainya diatas
satu. lal ini mengindikasi bahwa
sebagian besar Nelayan Jukong
mesin - belum  mampu  untuk
memenuhi kebutuban hidup rumah
langeanya namun  masth  dapat
memenuhi semua kebuluhan atau
pengeluaran untuk usaha perikanan
tangkapnya. Dengan kata lain bahwa
hampir  sebagian besar nelavan
Jukong belum terlepas dari Garis
kemiskinan.

Nilai Tulkar Nelayan Perabhu Layar

Dari hasil survel pada nelayan
perahn layar di Kabupaten Sumenep
diperclch estimasi rala-rala
pendapatan usaha perikanan pada
tehun 2012 ini adalah sebesar Rp.
93.910.642,- atau setiap bulannva
sebesar Rp., 7.825.887.., sedang
estimasi rata-rata pendapatan non
perikanan yang merupakan
pendapatan  yang diperoleh diluar

usaha perikanan adalah sebesar Rp.
2.525.025,- atau sekitar Rp. 211,252 -
rerbulannya.

Sementara itu estimasi rata-
rata  pengeluaran untuk  usaha
perikanan sebesar Rp. 61.341.250,-
atau rata-rata sebulan mencapai Rp,
3.213.511,- perbulan. Milai rata-
rata  pengeluaran  untuk  usaha
perikanan  ini  lebih  keeil dari
nelayan Jukong mesin karena adanva
perbedann dalam biaya operasional
yang dikeluarkan oleh nelayan perahu
layar. Pada nelayan jukong mesin,
biaya operasional menjadi  besar
karena adanya pengeluaran bahan
bakar minyak dan pelumas vang
mencapai 51 - 60 persen dari total
biaya operasional. Sementara pada
néelayan perahu layar, biaya bahan
bakar hanya dibutuhkan untuk
penerangan dan  bahan  bakar
memasak selama kegiatan
penangkapan ikan/biota laut dengan
Kisaran sebesar 27 - 30 persen dari
total biaya operasionalnya.

Untuls  lebih  jelasnya NTN
perahu layar dapat dilihat pada tabel
5.4 dibawah ini :
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Tabel 5.4
Milar Tukar Nelayan (N1T™M) Rumah Tangga Nelayan Perahu Layar Kabupaten
5u111c1xcp T "lhl.ll:'l '?{}12

Nu L2 4l U Katesori | Tahun 2012
A | Rata-rala Pendapulnn Rumah Tangpa T'u:l:ﬁ an
1. Usaha Perikanan 03.910.642
2. Usaba Non-Pernkanan 2.535.029
l'otal A 06.445.671
B | Rata-rata Pengtluﬂr‘dn Ruu:mh Tangea Nelayam | |
1. Usaha Perikanan 61.341.250
2. Konsumsi Rumah Tanpga 62.562.133
Total B 123.903.383
C | Nilai Tukar Nelayan (NTN) 3
| 1. Tetal Pendapatan =l 0,78
| 2. Pendapatan Perikanan 1,53 |

Sama seperti nelayan Jukong
Mesin, NTHM perahu lavar selama
tahun 2012 dari total pendapatan
keluarga  berada  dibawah  satu
(0.78), sedangkan NTN dari
pendapatan usaha perikanan
tangkap nilainya diataz sat (1,53),
Hal ini berarti penerimaan rumah
tangga melayan perahu tanpa motor
selama tahun 2012 belum mampu
memenuhi kebutuhan hidup rumah
tanpganya dan  sshingga ada
kecenderunpan defisit anggaran di
rumah tangeanya, walaupun semua
kebuluhan  alan  pengeluaran  untuk
usaha perikanan tangkapnya dapat
terpenuhi  bahkan diatas rata-rata
Kabupaten 'ilurnenep

Hal ini perlu dicermati karcna
kecenderungan penurunan ini

mengindikasikan  bahwa  sebagian
basar nelayvan perahu layar belum
terlepas  dari  pgaris  kemiskinan.
Kebutuhan untuk usaha perikanan
dapat dipenuhi eleh nelavan pershu
lanpa molor  karena semua itu
dilakukan demi kelangsungan hidup

keluarganya.
Nilai Tukar Nelayan Laut Lepas
Kabupaten Sumenep

Nilai Tukar Nelayan Laut Lepas
diukur dari  beberapa jenis
transportasi yang dilalkukan nelayan
dalam menangkap tkcan
diantaranya:
Nilai Tukar Nelayan Perahu Mesin

Pada survel sosial ekonomi
rumah tangga nelayan pada nelavan
tanpa  perahu  mesindi  Kabupaten
Sumenep diperoleh estimasi rata-
ralz  pendapatan  dari  usaha
perikanan tangkap pada tahun 2012
ini adalah sebesar Rp. 164.343.624 -
atau setiap bulannya sebesar Rp.
13.695.302,- sedang estimasi rata-
rata pendapatan non  perikanan
sebesar Rp. 2.159.696,- atau sekitar

Rp. 179.975,- perbulannya.
Sementara itu  estimasi rata-rata
pengeluarzan untuk usahia

perikanan sebesar Rp. §9.426.400 -

atay rata-rata sebulan mencapai Rp.
7.452.200.- perbulan.
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Tabel 5.5
Nilal Tukar Nelayan (NTN) Bumah Tanpga Nelayan Perahu Mesin

Kabupaten Sumenep Tahun 2012
No il Kategori :

Tahun 2012

A | Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Nelayan

I, Usaha Perikanan

164.345.624

2. Usaha Non-Perikanan 2.159.696

Total A 166,503,320
B_ | Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga Nelavan )|

1. Uzaha Perikanan B9 426,400

2. konsumsi Rumah Tangea

101.625.235

Total B

191.051.633

C | Milai Tukar Nelayan (NTN})

1. Total Pendapatan 0,87
| 2. Pendapatan Perikanan 1,84 |

Sama seperti nelayvan jukong
mesin dan nvelavan perahn layar,
pada table terlihat bahwa NN
tanpa peraho selama talun 2012 dari
lotal pendapatan  keluarga berada
ditawall salu (0.87), sedangkun
NTN  dari  pendapatan  usaha
perikanan tangkap nilainyn diatas
satu (1.84). Hal ini  berard
penerimazn rumah tangga nelayan
perghu fanpa motor selama taliz
2012 masth  belum  mampu
memenuhi kebutnhan hidup rumah
tangganva dan schingga ada
kecenderungan  defisit  angoaran
di rumah tangganya, walaupun
semud kebutnhan atau peneeluaran
unuk usaha perikanan tanglapnya
dapal lerpenuhi.

Hal ini perlu dicermati karcaa
kecenderungan peEnuTUnan it
mengindikasikan  bahwa  scbagian
besar nelayan perahu tanpa helum
terlepas  dari  garis  kemiskinan,
Keouluhan untuk usaha perikanan
dupat dipenuhi oleh neluyan perahu
tanpa motor karena  scmua itn
dilakukan demi kelangsungan hidop
keluarganya,

Nilai Tular Nelayan Kapal Mcsin

Dari hasil survei pada nelavan
kapal mesin di Kabupaten Sumenep
diperaleh cstimasi rata-rata
pendapatan  usiha  perikanan  pada
tabun 2012 ini adalah sebesar Rp.
140.865.963,- atau seliap bulannya
sebesar Rp. 11.73B830,- | sedanp
estimasi ralz-rata  pendapatan  non
perikanan VALIE merupakan
pendapatan yang  diperoleh  diluar
usaha perikanzn adalah sebesar Rp.
1.780.680,- atau sekitar Ry, 148.890.-
perbulannya, Pendapatan usaha non
perikanan ini jaul dibawah standar
hal ini diduga discbabkan angeota
rumah tangga pada keluarga nelayan
banyak  yang  tidak  bekerja.
Sementara ity estimasi  rata-rata
pengeluaran unluk usaha perikanan
sebesar Rp. 19.641.333,- atau rats-
rata sebulan Iencapal Rp.
1.636.778.- perbulan, sedang estimasi
rato-rata peneeluaran nunah tangea
nelayan kapal mesin sendiri sehesar
Rp. 16321133~ atau sekitar Rp.
1.36(L094,-, Dari estimasi rala-rata
pendapatan dan pengeluaran tersebul
maka MNTN kapal mesin dapat dililat
pada tabel dibawah inj :



Tabzl 5.6
Nilai Tukar Nelayan (INTN) Rumeah Tangga Nelavan kapal mesin

Kabupaten Sumenep Tahun 2012

Mo | Kutegori Taliun 2012
A Rata-rata Pendapatan Rumah Tanpgea Nelavan

| 1, Usaha Perikanan 140.865.963

2. 1Jsaha Non-Perikanan 1.786.680

Total A

142.652.643

B Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangea Nelayvan

1, UIsuha Perikanan 60.660.2310

2. Konsumsi Bumah Tangza §1.451.900

! Total B 142.112.130
C | Nilai Tukar Nelayan (NTIN)

1. Total Pendapaian 1,01

2. Pendapatan Perikanan 2,32

NTN Kapal mesin  sclama
tahun 2012, dari total pendapatan
keluarpa  berada  diataz  sam,
sedanokan  NTN  dari  pendapatan
uszha  perikanan  tangkap  nilainva
juga diatas satu. TTal ini berart
pencrimaan mumah tangza nelayan
kapal mesin sclama tahun 2012 sudah
mampu memenuhi kebutuhan hidup
rumahi  tangganya dan  ada
kecenderungan surplus anggaran
di rumah tangzanya, dan juga semua
kebuluban  atzn peonpeluaran unk
usuha perikunan tangkapova dapat
terpenuhi.

Hal ini mengindikasilan
bahwa sebagian besar nelavan kapal
magin sudah  terlepas  dari garis
kemiskinan, Kebutuhan vwntuk nsaha
perikanan  dapat  dipenuhi  oleh
nelavan kapal mesin.

Nilai Tokar Nelayan Buodidaya
Kabupaten Sumenep

Nilai Tukar Nelayan Budidaya
divkur dari beberapa jenis budidaya
vang dilakukan nelavan  dalam
uszha parikanan diantaranya;

Nilai Tukar Nelayan Budidaya lkan
Payau (Bundeng, Delanak, dan
Mujahir)

Drari hasil survei pada nelayan
budidaya ikan pavau di Kabupaten
Sumenep diperoleh estimast rota-
rata pendapatan usaha perikanan pada
tahun 2012 i adalah sebesar Hp.
13.039.910,- atau sctiap bulannya
sehesar Rp. 1.086.659.17 ., sedang
estimasi rata-rata  pendapatan non
perikanan yang mieriipakan
pendapatzn  yang  diperaleh  diluar
ussha pertkanan adalah scbesar Rp.
362078050  atan  sekilar Rp
301,981,692 perbulannya. Pendapatan
usaha non perikonan  indi jauk
dibawah standar hal ini diduga
disebabkan angzota nunan tangga
pada keluarga nelayan ini penghasilzn
ularnanya  memang  darl usaha
udidaya. Sementara itu estimasi
rala-rata peugcluaran untuk usaha
perikanan sebesar Rp, 6.086,6533.00
atan rata-rata sebulan mencapai Rp.
507219.42 petbulan, sedang estimasi
raba-rata pengelugran rumah langea
nelayan  budidaya udang  sendiri
sehesar  [ip. 16,006.245.00 “lHu
perbulanmnya selitar Rp. 1,353,853.77.
Dari estimast rata-ratz pendapatan
dan pengeluaran tersehut maka NTN
nelavan budidava ikan payau dapat
dilihat pada tabel dibawal ini



Tabel 5.7
Nifai Tukar Nelayan (NTN) Rumah Tangga Nelayan Budidzva lkan Payan
Kahupa en HllmEIJEp T’IJlLu'l 20132

Nl S S R Gtecori i Tahun 2012
A Rﬂ!a ra[a Pmdap.mm Rumah Tﬂnﬁgﬂ Nelayan =
1. Usaha Perikanan 13.039.910.00
2, Usaha Non-Perikanan 3.623.780.30

Total A

16,663,690.00

B | Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangea Nelayan

1. Usaha F'ﬂri]-:anﬂn )

6,086,633.00

9.919,612.20

'lmaj B

16,006,245.00 |

€ | Nilai Tukar Nelayan (NTN)

1. Total Pendapatan

1,04

2. Pendapatan Perikanan

2,14

NTN budidaya ilan pavau
selama tahun 2012, dari total
pendapatan keluarga berada diatas
satu,  sedangkan < NTN  dari
pendapatan usaha perikanan
budidava nilainva juga diatas salu.
Hal ini berarti penerimaan rumah
tangga nelayan budidaya ikan selama
tahun 2012 sudah mampu memenuhi
kebutuhan hidup rumsah
tangganya dan ada kecenderungan
surplus  anggaran  di rumah
tangganya, dan  juga  semua
kebutuhan atau pengeluaran untuk
usaha perikanan budidayanya dapat
terpenuhi.

Hal ini mengindikasikan bahwa
schagian besar nelayan budidaya
ikan payau sudah terlepas dari garis
kemiskinan. Kebutuhan untuk usaha
perikanan  dapat  dipenuhi  oleh
nelayan budidaya ikan payaul.

Nilai Tukar Nelayan Budidaya
Udang (Udang Putih dan Udang
Windu)) '

Dari hasil survei pada nelayan
budidaya udang di Kabupaten
Sumenep diperoleh estimasi rata-

rata pﬂndapamn usaha perikanan pada
tahun 2012 ini adalah sebesar Rp.
12,036,840.00 atau sctiap bulannya
sebegar Rp, 1,003,070.00, sedang
estimasi rata-rata  pendapaton  non
perikanan vang merupakan
pendapatan  yang  diperolel  diluar
usaha perikanan adalah sebesar Ry,
ET:?,E""& 28  atmu  sckitar Rp.
22.8935.52 perbulannya. Pendqpahn
usaha non  perikanan  ini jauh
dibawah standar hal ini  diduga
discbebkan anggota rumah tangga
pada keluarga nelayan ini penghasilan
utamanyn  memang  dari usaha
budidaya. Sementara itu estimasi
rala-rata pengeluaran untuk usaha
perikanan sebesar Rp. 6,335.067.00
atau rata-rata sebulan mencapai Rp.
527,922 25 perbulan, sedang estimasi
rata-rata pengeluaran rumah langga
nelayan  budidaya udang sendiri
sehesar  Rp.  15.863.675.00  atau
perbulannya sekitar Ep. 1,322,139.57.
Dari estimasi rata-rata pendapatan
dan pengeluaran tersebut maka NTN
nelayan budidaya ikan payaun dapat
dilihat pada tabel dibawah i




Tabel 5.8
Milai Tukar Melayan (NTHN) Ruwmnal: ''angga Nelayan Dudidaya Udang
Kah upaten ‘?.ummep Tahun 2012

No A L o A B AT 2 0128
A | Rata-rata Per!_[!gpalan Rumah Tanpga Nelavan

1. Usaha Perikanan 12.036,840.00

| 2. Usaha Non-Perikanan 3.875.226.28

Total A

i Rata-rata Pengeloaran Rumah Tangga Nelayan

15,912,066.00

| i L zahn Fertkanan

6,335.067.00

NTN budidayva udang selama
tehun 2012, dari total pendapatan
keluarga  berada  diatas  satu,
sedangkan NTN  dari  pendapalan
usaha perikanan budidaya nilainva
juga diatas safu. Hal ini berarti
penenimaan  rumah fangga nelayan
budidaya undang selama tahun 2012
sudah mampu memenuhi kebutuhan
hidup rumah tengganva dan ada
kecenderungan surplus anggaran
di rumah tanpaanya, dan juga semua
kebutuhan atau pengeluaran untuk
usagha  perikanan  budidava dapat
terpenuhi,

[al ini mengindikasikan bahwa
schagian  besar nelayan  budidaya
udang payaun sudah terlepas  dari
oariz kemiskinan, Kebutuhan untuk
usaha perikanan dapat dipenuhi oleh
nelayvan budidaya udang payau.

PENLTUP

Simpulin

Sektor kelautan dan perikanan
scharusnya  dapat  memberikan
kesejahteraan bagl para pelaku vang
berada didalamnya.  Selzin  ilu
diharapkan  dapat  memberikan
sumbangan untuk  perckonomian

| 2, Konsumsi Rumah Tangga 0,52{L607.80
Total 13 15,8065,675.00

C | Nilai Tukar Nelayan (NTN) |
|, Total Pendapalan 1.01
2. Pendapatan Perikanan 1.90

nasional melalui penyerapan tenape
kerja dan nilai tambah.

Dari  berbagai analisa  dan
penghitungan Nilai Tukar Nelayan
serta Indeks Nilai Tukar Nelayvan
terhadap Rumah ‘Tanpea secars
keseluruhan di Kabupaten Sumenep
yang  kemudian  analisa  dan
penghitungan NN terhadap
masing-masing  kategori  rumah
tangga nelavan dari 3 (lima)
karegori yaitu rumah angea nelayan
perairan umum, laut lepas, dan
budidaya dengan kesimpulan yang
merupakan ouwtpul dari analisa NTN
Kabupaten Suinenep sebagai berikut ;
1. Nilai Tukar Nelavan Perairan

Unium
- Nilai Tukar Nelayan jukong
levar sebesar 0,81
- Wilai Tukar Melayan jukong
mesin sebesar 0,67
- Nilai Tukar Nelayan perahu
layar sebesar (.78
2. Nilai Tulkar Melavan T.aut [.epas
- Milai Tukar MNelayan peraho
mesin sehesar 0,87
- Nilai Tukar WNelayan kapal
maotor sebesar 1,01
3, Nilw Tukar Nelayan Budidaya Air

T



Payau
Nilui Tukar Nelavan budidaya
ikan (bandeng, belanak, dan
miwjahiry sebesar 1,04
- Nilai Tukar Melayan budidaya
udang (udang pulih, dan
udang windu) sebesar 1,01
Kelompok  rumah  tangga
nelayan  Kabupaten  Sumenep
lebanyakan berada dalam lingkarzn
kemiskinan lkarena pendapatan
vang rendah (<1) schingga tidak
mampu untulk memenuhi
kebutuhan  standar  keluarsanya,
Hanya kelompok nelayan kapal
motor dan budidaya air payau yang
tingkat kehidupannya culup layvak
atau memenuli standart kehidupan
keluarganya karena tingkat
pendapatannya cukup tinggi (>1).

Saran
Regulasi Pemerintah  baik

Pemerintah Pusat maupun Dacrah

diperlukan melalui  beberapa

kebijakan dan  strategi  dalam
meningkatkan  produktivitas  dan
pendapatan seperti :

. Sistem pemasaran (tata niaga
perikanan) vang dibantu
pemerintah  akan  membantu
nelayan  mendapatkan  harga
vang layak sesuai harpa pasar.

2. Bantuan sarana penangkapan
bagi nelayan dengan
penghasilan  rendah  karena
terbatasnya kepemilikan sarana
penangkapan akan sanpat
membantu  dalam  peningkatan
hasil penangkapan

Hantuan permodalan  bagi

masyarakat nelayvan  dalam

Lpdaya melepaskan

ketergantungan kepada pedagang

pengumpul yang mengikat para
nelayan lersebut.

4. Pengemhangan keterampilan
pengolahan hasil perikanan untuk

rd

meningkatkan nilai tambah hasil
perikanan  schingga  dapat
meningkatkan pendapatan
rumah tangea nelayan tersebut
melalui pelatihan industri rumah
tangga,
Oleh karena NTN merupakan
indikator  Kesejahteraan  nelayan,

maka faklor-Taktor yang
mempengaruhi NTN juga
mempengaruhi kesejahteraan

nelayan, yaitu variabel-variabel vang
mempengarhi peningkatan
penerimaan nelayan, serta
variable-variabel  yang  dapat
mengefisienkan biaya.

Upaya untuk meningkatkan
penerimaan nelayan dapat
disarankan  melalui  perbaikan
teknologi penangkapan, penyediaan
modal — berbunga  rendah, scrta
peningkatan sumber daya manusia
nelayan, Sedangkan upaya untuk
mengelesienkan biaya dapat
disarakan melalui pembebasan biaya
atau subsidi impor mesin dan alat
tangkap, pengadaan stasiun bahan
bakar minvak di dekal lokasi
pemukiman nelayan dengan  harga
subsidi.
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